BAB III

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan dalam penyelidikan
suatu masalah untuk mencari bukti dalam penelitian tersebut. Seperti yang
dijelaskan oleh Sumadi Suyabrata, penelitian dilakukan karena ada hasrat ingin
tahu manusia yang berawal dari kekaguman manusia akan alam yang
dihadapinya baik alam besar maupun kecil. '

Dari pengertian tersebut, sudah jelas bahwasanya metode penelitian
senantiasa dibutuhkan di dalam suatu penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Tujuan penelitian
sendiri secara umum ada tiga macam, Yyaitu yang bersifat penemuan,
pembuktian, dan pengembangan. Sedangkan, kegunaannya adalah untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dikemukakan bahwa, metode penelitian pendidikan dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.’

! Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 2.
* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2010), 6.
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Metode penelitian yang digunakan adalah classroom action research atau
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini memadukan antara
penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: a)
perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c¢) pengamatan (observing), dan
d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat tahapan tersebut dipandang sebagai

siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Refleksi il
> (Reflecting)
Perencanaan
Pengamatan (Planning)
(Observing)
7y Tindakan <
(Acting)
N Refleksi v
(Reflecting)
Pengamatan Perencanaan
(Observing) (Planning)
4 Tindakan
(Acting) <
A 4
Terus Menerus
Gambar 3.1

Siklus PTK Model Kurt Lewin
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Secara keseluruhan, empat tahapan dalam bentuk PTK tersebut
membentuk suatu siklus PTK. Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin
diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan
berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang
berhasil di siklus pertama. Siklus ketiga, dilaksanakan karena siklus kedua
belum mengatasi masalah, begitu juga silkus-siklus berikutnya. Sebelum
melakukan PTK, peneliti melakukan observasi awal untuk melakukan
identifikasi masalah. Setelah judul perencanaan kegiatan pembelajaran berbasi
PTK di rumuskan dilanjutkan dengan langkah-langkah berikut yang sesuai
dengan model Kurt Lewin.’

1. Menyusun perencanaan (Planning). Pada tahap ini, kegiatan yang harus
dilakukan adalah [1] membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);
[2] mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di
kelas; [3] mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis
data mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Melaksanakan tindakan (Acting). Pada tahap ini yaitu melaksanakan
tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual,
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Melaksanakan pengamatan (Observing). Pada tahap ini yang harus

dilakukan adalah [1] mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti

} Husniyatus salamah dan Abd. Kadir, et.al, Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: LAPIS PGMI,
2009) Paket 5, 13.
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kegiatan pembelajaran; [2] memantau kegiatan diskusi/ kerja sama anta
peserta didik dalam kelompok; [3] mengamati pemahaman setiap peserta
didik terhadap penguasaan materi pelajaran yang telah dirancang sesuai
tujuan PTK.

4. Melakukan refleksi (Reflecting). Pada tahap ini yang harus dilakukan
adalah [1] mencatat hasil observasi; [2] mengevaluasi hasil observasi; [3]
menganalisis hasil pembelajaran; [4] mencatat kelemahan-kelemahan
untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai

tujuan PTK dapat tercapai.

B. Setting Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Dusun Mojoroto
Desa Petak, Kecamatan Pacet,Kabupaten Mojokerto pada kelas II.
2. Waktu
Penelitian dilaksanakan pada akhir semester ganjil, yaitu pada tanggal 2

Desember — 13 Desember 2016.

C. Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyah Hasyim
Asy’ari Mojokerto Tahun Pelajaran 2016-2017. Dengan jumlah siswa 32 siswa

dalam satu kelas, siswa laki-laki berjumlah 15 siswa dan siswa perempuan
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berjumlah 17 siswa. Kurikulum yang digunakan adalah KTSP dengan standar
kompetensi (SK) menulis permulaan melalui kegiatan melengkapi cerita dan
dikte, dengan kompetensi dasar (KD) melengkapi cerita sederhana dengan kata
yang tepat serta indikator menulis permulaan cerita sederhana dengan kata
yang tepat sesuai dengan gambar yang tersedia.

Objek yang diteliti oleh peneliti adalah keterampilan menulis siswa kelas
IT Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asy’ari Mojokerto yang mayoritas siswanya
mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk
melakukan peningkatan KKM, maka peneliti menggunakan model

pembelajaran Word Square berbantuan media gambar.

. Variabel Yang Di Teliti
Penelitian ini menggunakan variabel peningkatan keterampilan menulis
cerita melalui model pembelajaran Word Square berbantuan media gambar
pada mata pelajaran bahasa indonesia di kelas IT MI Hasyim Asy’ari Mojokerto.

Pada penelitian ini, terdapat beberapa variabel diantaranya sebagai

berikut:
1. Variabel Input : Siswa kelas II MI Hasyim Asy’ari Mojokerto
2. Variabel Proses : Penggunaan model pembelajaran Word Square

berbantuan media gambar

3. Variabel Output : Keterampilan menulis cerita.
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E. Rencana Tindakan

Pada rencana tindakan penelitian, peneliti memilih dan menggunakan
model Kurt Lewin yakni, 1) pelaksanaan, 2) perencanaan, 3) pengamatan, 4)
refleksi, karena pada penerapan model pembelajaran word square berbantuan
media gambar masih terdapat kekurangan, maka dilakukan pengulangan
kembali dan diadakannya perbaikan-perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya
sampai tujuan yang diinginkan peneliti tercapai.

Jika pada penerapan model pembelajaran word square berbantuan media
gambar pada siklus pertama dan siklus kedua belum berhasil, maka peneliti

akan melanjutkan dengan siklus-siklus selanjutnya.

Siklus 1
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti menyusun rencana pembelajaran
dengan tema permainan serta menggunakan model pembelajaran Word
Square berbantuan media gambar, mempersiapkan instrumen untuk
penilaian serta menganalisis proses dan hasil tindakan seperti lembar
observasi untuk guru dan siswa, mempersiapkan sarana prasarana yang

dibutuhkan.
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Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran pada

materi permainan dengan penerapan model pembelajaran Word Square

berbantuan media gambar. Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan sebagai

berikut:

a. Guru memberi motivasi kepada siswa, agar siswa siap dalam memulai

materi yang akan disampaikan dan diajarkan.

b. Guru melakukan apersepsi mengenai pengaitan materi dengan meminta

siswa untuk menyebutkan permainan apa saja yang dilakukan oleh siswa

dirumah. Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan

cerita tersebut di papan tulis dengan bahasa sederhana.

c. Guru memperkenalkan kepada siswa mengenai model yang akan

digunakan dalam dalam proses pembelajaran yakni model pembelajaran

Word Square berbantuan media gambar.

d. Guru melakukan umpan balik dan selanjutnya memberikan penugasan

kepada peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Word

Square berbantuan media gambar yang sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus 1.

Tabel 3.1
Rencana Pembelajaran Siklus I
Nama Langkah Kegiatan Alokasi
Kegiatan Waktu
Kegiatan Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan: 10 menit

Awal 1. Mengucapkan salam, menanya kabar siswa dan

meminta ketua kelas untuk memimpin do’a.
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2. Mengabsen siswa.

3. Melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa,
pernahkah kalian melakukan sebuah permainan di
rumah? Disekolah? Dengan siapa saja kalian bermain?
Serta permainan apa saja yang pernah kalian lakukan
dengan teman kalian?

4. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawabnya.

5. Meminta salah satu siswa untuk menceritakan
permainan yang dilakukan dirumah maupun dengan
temannya dengan bahasa yang sederhana.

6. Memotivasi siswa dengan mengatakan bahwa memilih
permainan harus yang bersifat positif, serta bersikaplah
saling menghormati dan menyayangi terhadap teman
sepermainan.

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan
Inti

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan materi ajar seputar permainan yang
ada dilingkungan dilakukan rumah.

2. Siswa dan guru bertanya jawab tentang permainan
yang ada dilingkungan masing-masing siswa.

Elaborasi (Penerapan Model Pembelajaran Word Square

berbantuan media gambar)

1. Guru mereview atau mengulas kembali materi
penulisan yang baik dan benar sesuai dengan EYD
dalam menulis huruf kapital.

2. Siswa melihat gambar berseri yang telah dipersiapkan
oleh guru didepan kelas.

3. Guru memberikan lembar kerja berupa cerita dengan
paragraf yang masih rumpang. Serta jawaban yang
sudah tersedia dengan model word square.

4. Guru memberikan bagaimana cara mengisi lembar
kerja tersebut.

5. Guru membimbing dan  memfasilitasi  siswa
mengerjakan dengan membacakan cerita sesuai dengan
media gambar.

6. Siswa diminta melengkapi cerita berupa paragraf
rumpang dengan mencocokkan gambar yang ada di
papan tulis, seta jawabannya diisi dengan kata-kata
yang telah disediakan di word square.

7. Siswa mengerjakan lembar kerja berupa paragraf
rumpang sampai paragraf tersebut terangkai menjadi
sebuah cerita yang utuh dan padu.

55 menit
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8. Siswa mengumpulkan lembar kerjanya didepan kelas.
9. Beberapa siswa membacakan jawaban dan hasil

pekerjaannya, sementara siswa yang lain memberikan
apresiasi.

10. Guru melakukan evaluasi.

Konfirmasi

1.

Guru  mengecek pemahaman siswa  dengan
memberikan pertanyaan tentang materi yang sudah
dibahas.
Guru memberi penguatan dengan menyimpulkan
materi.

Kegiatan
Penutup

Guru melakukan kegiatan refleksi dengan bertanya
kepada siswa “Bagaimana perasaan kalian dengan
pembelajaran hari ini?”

Guru memberi stimulus siswa untuk melakukan
kesimpulan”anak-anak, apakah kalian sudah faham
dengan pembelajaran hari ini?”

Siswa  bersama  guru  mengakhiri  kegiatan
pembelajaran dengan doa akhir majlis.

Guru mengucapkan salam.

5 menit

e. Menyiapkan lembar pengumpulan data dengan bantuan guru yang

mengajar. Peneliti melakukan penelitian pada semua proses pembelajaran

serta aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam melakukan

pembelajaran.

3. Pengamatan

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai

semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung untuk melakukan

proses perbaikan pembelajaran dengan model pembelajaran Word Square
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berbantuan media gambar pada kelas 11 MI Hasyim Asy’ari Mojokerto.

Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai berikut:

a. Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah
atau  kekurangan pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model
pembelajaran Word Square berbantuan media gambar.

b. Meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar observasi
yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar pengamatan guru, dan

lembar kerja.

. Refleksi

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus 1.
Peneliti melakukan evaluasi, yang mana agar dapat diketahui kekurangan
dalam siklus 1 seperti apakah kegiatan siklus 1 dapat meningkatkan atau
tidaknya keterampilan menulis siswa kelas II MI Hasyim Asy’ari Mojokerto.

Jika meningkat, maka tidak perlu melanjutkan siklus kedua. Namun
apabila pada pelaksanaan siklus 1 yang telah diketahui hambatan,
kekurangan pada proses pembelajaran maka perlu adanya pengulangan
yakni dengan melanjutkan ke siklus II. Pada umumnya kegiatan siklus ke II
memiliki banyak tambahan, karena siklus II adalah untuk memperbaiki

siklus 1 yang belum berhasil.
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Siklus 11
1. Perencanaan
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan
refleksi pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah.

b. Pengembangan program tindakan dari siklus I.

2. Tindakan

Melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia materi permainan
dengan menggunakan model pembelajaran Word Square berbantuan media
gambar sesuai rencana pelaksanaan pembelajara (RPP) hasil refleksi siklus I.
Perbedaan RPP siklus 1 dan RPP siklus 2 yaitu terltak pada kegiatan awal
dan kegiatan inti. Pada siklus 1 peneliti belum maksimal dalam membuka
pelajaran dan belum maksimal dalam mengkondisikan siswa di dalam kelas,
sedangkan pada siklus II peneliti sudah maksimal dalam membuka pelajaran
dengan memberikan ice breaking kepada siswa dan sudah mulai bisa
mengetahui karakter dari beberapa siswa, sehingga peneliti bisa
mengkondisikan kelas dengan baik. Selain itu, media gambar dan cerita
yang digunakan dalam masing-masing siklus berbeda-beda. Media gambar
pada siklus pertama yang digunakan masih sederhana, sedangkan pada

siklus ke II mulai variasi dan beragam.
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Rencana Pembelajaran Siklus 11
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Nama
Kegiatan

Langkah Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Awal

Dalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan:

1.

Mengucapkan salam, menanya kabar siswa dan meminta
ketua kelas untuk memimpin do’a.

. Mengabsen siswa.

Melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa, pada
pertemuan yang lalu sudah dijelaskan tentang permainan.
Ada yang masih ingat, permainan kemarin ada berapa
jenis? Kemudian, pernahkah kalian memainkan salah satu
permainan tersebut ketika jam istirahat disekolah?

Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawabnya.
Memotivasi siswa dengan mengatakan bahwa memilih
permainan harus yangtetap Dbersifat positif, serta
bersikaplah saling menghormati dan menyayangi terhadap
teman sepermainan. Kepadayang muda menyayangi dan
kepada yang tua menghormati. Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

10 menit

Kegiatan
Inti

Eksplorasi

1.

Siswa dan guru bertanya jawab tentang permainan di
lingkungan rumah yang sering dimainkan di lingkungan
sekolah ketika waktu istirahat.

Guru memberi wawasan kepada siswa tentang permainan
jejak seribu.

Guru mereview atau mengulas kembali materi penulisan
yang baik dan benar sesuai dengan EYD dalam menulis
huruf kapital.

Elaborasi (Penerapan Model Pembelajaran Word Square
berbantuan media gambar)

1.

Siswa melihat gambar berseri yang telah dipersiapkan oleh
guru didepan kelas.

Guru memberikan lembar kerja berupa cerita dengan
paragraf yang masih rumpang. Serta jawaban yang sudah
tersedia dengan model word square.

Guru memberikan bagaimana cara mengisi lembar kerja
tersebut.

Guru membimbing dan memfasilitasi siswa mengerjakan
dengan hanyamembacakan cerita sesuai dengan media
gambar.

Siswa diminta melengkapi cerita berupa paragraf rumpang
dengan mencocokkan gambar yang ada di papan tulis, seta

55 menit
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jawabannya diisi dengan kata-kata yang telah disediakan
di word square.

6. Siswa mengerjakan lembar kerja berupa paragraf rumpang
sampai paragraf tersebut terangkai menjadi sebuah cerita
yang utuh dan padu.

7. Siswa mengumpulkan lembar kerjanya didepan kelas.

8. Guru melakukan sebuah ice breaking (bola berantai) yang
bertujuan untuk memilih siswa yang akan membacakan
hasil kerjanya di depan kelas.

9. siswa yang tertunjuk dari permainan bola berantai akan
membacakan jawaban dan hasil pekerjaan milik
temannya, sementara siswa yang lain memberikan
apresiasi.

10. Guru melakukan evaluasi.

Konfirmasi

1. Guru mengecek pemahaman siswa dengan memberikan
pertanyaan tentang materi yang sudah dibahas.

2. Guru memberi penguatan dengan menyimpulkan materi.

Kegiatan 1. Guru melakukan kegiatan refleksi dengan bertanya kepada | 5 Menit

Penutup siswa “Bagaimana perasaan kalian dengan pembelajaran
hari ini?”

2. Guru memberi stimulus siswa untuk melakukan
kesimpulan”anak-anak, apakah kalian sudah faham
dengan pembelajaran hari ini?”

3. Siswa bersama guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan doa akhir majlis.

4. Guru mengucapkan salam.

3. Pengamatan

a.

Mengamati  perilaku  siswa-siswi  dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran pada siklus II.

Memantau kegiatan siswa selama penugasan berjalan.

Mengamati pemahaman setiap anak pada penguasaan materi
pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK pada

siklus II.
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4. Refleksi
Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II serta
diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat
kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia materi
permainan melalui model pembelajaran Word Square berbantuan media
gambar dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai

dari siklus I sampai siklus II.

F. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulannya
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data

diperoleh.* Sumber dalam penelitian tindakan kelas ini, yakni:

a. Guru
Dari sumber data guru, untuk melihat tingkat keberhasilan, kegagalan,
implementasi dari model pembelajaran Word Square berbantuan media
gambar.

b. Siswa

Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil

penerapan peningkatan keterampilan menulis pada materi permainan.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada) ,107.
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2. Teknik Pengumpulannya

Teknik pengumpulan data yang diambil atau yang dilakukan peneliti
adalah teknik observasi, wawancara, unjuk kerja. Teknik pengumpulan data
tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang
valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara diantaranya

sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk

kemudian dilakukan pencatatan. °

Observasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan guru dalam penerapan model pembelajaran Word
Square berbantuan media gambar yang dilaksanakan pada proses
pembelajaran.

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang

diwawancarai) dengan melakukan tanya jawab sepihak. Artinya,

pertanyaan hanya berasal dari pihak pewawancara, sedang responden

> Ronny Hanitiji Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 62.
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yang menjawab pertanyaan-pertanyaan saja. ¢ Teknik wawancara
dilakukan untuk mendapat data tentang mengenai proses pembelajaran
yang dialami guru sebelum diberi tindakan dengan menggunakan model
pembelajaran Word Square berbantuan media gambar, dan proses
pembelajaran yang dialami guru setelah diberi tindakan dengan
menggunakan model pembelajaran Word Square berbantuan media
gambar.
¢. Product Assessment (Penilaian Produk)

Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan keterampilan
menulis cerita siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument
non tes. Non tes adalah penilaian hasil belajar melalui alat atau
instrumen pengukuran bukan tes. Bentuk penilaian yang digunakan
pada penelitian ini berupa penilaian produk dari hasil kerja/menulis
cerita siswa (product assessment). Penilaian hasil kerja siswa
merupakan penilaian terhadap keterampilan siswa dalam membuat
suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut.’ Dalam
penelitian ini produk yang dimaksud berupa tulisan menulis cerita yang
dihasilkan siswa secara mandiri. Penilaian produk bertujuan untuk

mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam menulis cerita.

% Buhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra (Y ogyakarta: BPFE,
2001) ,55.

" Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012) 332.
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G. Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data yang
berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan sehingga
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh akan diolah
dan dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk
kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa
juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi
yang dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa
hasil belajar yang didapat oleh siswa dalam melakukan proses pembelajaran
Bahasa Indonesia materi menulis cerita dengan menggunakan model
pembelajaran Word Square berbantuan media gambar.

Dibawah ini akan dijelaskan tentang teknik penilaian yang digunakan
dalam menilai peningkatan keterampilan menulis siswa:

Tabel 3.3
Kriteria Penilaian dalam Menulis Cerita

No. | Kiriteria Skor Keterangan
1. Kesesuaian cerita | 4 10 kata terjawab dan sangat sesuai dengan
dengan gambar gambar
3 7-9kata terjawab dan sangat sesuai dengan
gambar
2 4-6 kata terjawab dan sangat sesuai dengan
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gambar
1 1-3 kata terjawab dan sangat sesuai dengan
gambar
2. Ketepatan 4 10 Jawaban yang dipilih dari Word Square
dalam memilih sangat sesuai dan tidak tumpang tindih
jawaban pada kotak 3 7-9 Jawaban yang dipilih dari Word Square
acak (Word Square) sangat sesuai dan tidak tumpang tindih
2 4-6 Jawaban yang dipilih dari Word Square
sangat sesuai dan tidak tumpang tindih
1 1-3 dipilih dari Word Square sangat sesuai dan
tidak tumpang tindih
3. Kerapian tulisan 4 10 Menulis kalimat dengan tulisan yang rapi,

mudah dibaca dan tidak ada coretan

3 7-9 Menulis kalimat dengan tulisan yang rapi,
mudah dibaca dan tidak ada coretan

2 4-6 Menulis kalimat dengan tulisan yang rapi,
mudah dibaca dan tidak ada coretan

1 1-3 Menulis kalimat dengan tulisan yang rapi,
mudah dibaca dan tidak ada coretan

4. Menulis huruf kapital 4 10 Menulis huruf kapital sesuai dengan EYD
sesuai dengan EYD 3 7-9 Menulis huruf kapital sesuai dengan EYD
2 4-6 Menulis huruf kapital sesuai dengan EYD
1 1-3 Menulis huruf kapital sesuai dengan EYD
Jumlah Skor 16

Hasil penelitian yang telah diperoleh akan diklasifikasikan kedalam
bentuk penyekoran nilai rata-rata kelas peserta didik dengan menggunakan

rumus dan kriteria keberhasilan sebagai berikut:®

1. Nilai Rata-Rata Non Tes Siswa

oottt en sttt enaens (Rumus 3.1)
sn
Keterangan :

¥ Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya, 2012) ,82.
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X = Nilai rata-rata

y X =Jumlah semua nilai non tes peserta didik
y n=Jumlah peserta didik

Tabel 3.4
Nilai Rata-Rata Non Tes Kelas

Tingkat Keberhasilan Nilai Rata- Kriteria
Rata Non Tes Kelas
90- 100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
55- 64 Tidak Baik
0-55 Sangat Tidak Baik

. Presentase Ketuntasan Keterampilan Menulis

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa

dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf

nilai 70. Sedangkan, untuk nilai kelas dapat dikatakan tuntas belajar apabila

di dalam kelas tersebut terdapat 80% siswa yang telah mencapai nilai lebih

dari 70.

Presentase Ketuntasan Keterampilan Menulis

Presentase Ketuntasan Kriteria
Keterampilan Menulis Kelas
90% — 100% Sangat Baik
80% — 89% Baik
65% —79% Cukup
55% — 64% Tidak Baik
0% — 55% Sangat Tidak Baik
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Untuk menghitung persentase ketuntasan keterampilan menulis

digunakan rumus sebagai berikut:

Presentase Ketuntasan = Jumlah Siswa Yang Terampil menulis x 100%

Keterampilan Menulis Jumlah Siswa

...................................................................... (Rumus 3.2)

3. Teknik Penskoran Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
a. Observasi Guru

Nilai Akhir = Skor Perolehan x 100 ........................ (Rumus 3.3)

Skor Maksimal
b. Teknik Penskoran Observasi Siswa

Nilai Akhir = Skor Perolehan x 100 ........................ (Rumus 3.4)

Skor Maksimal
Hasil pengamatan yang telah diperoleh akan diklasifikasikan
kedalam bentuk penyekoran nilai observasi aktivitas guru ataupun

dengan menggunakan rumus dan kriteria keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 3.6
Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Tingkat Keberhasilan Nilai Kriteria
Rata-Rata Non Tes Kelas

90- 100 Sangat Baik
80-89 Baik

65-79 Cukup

55- 64 Tidak Baik
0-55 Sangat Tidak Baik
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H. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator
kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya)
Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah:
1. Jika nilai rata-rata kelas > 70

2. Kurang lebih 80% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 70.

I. Tim Peneliti Dan Tugasnya
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, antara
guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas
guru mendampingi peneliti dalam menerapkan model Word Square
berbantuan media gambar dalam meningkatkan keterampilan menulis
pengumuman, Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai
berikut:

Guru bertugas

Nama : Karwiyanah, S. Pd
Jabatan : Guru Bahasa Indonesia Kelas I1
Tugas : Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian, terlibat

dalam perencanaan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran

observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap siklus.
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Nama
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Status

Tugas
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: Nur Jamilah Rosyadi
:D77213087
:Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

:Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen

penelitian, membuat lembar observasi, menyebarkan dan menilai
instrumen penilaian siswa, menilai hasil tugas dan evaluasi akhir
materi, pelaksana kegiatan pembelajaran, melakukan diskusi

dengan guru kolaborator, dan menuyusun laporan hasil penelitian



